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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” (Q.S Al-
Bagarah : 286)

“Kesuksesan tidak datang dengan mudah, tapi melalui kerja keras,tekad yang kuat dan
ketekunan yang tiada henti”(B.J. Habibie)
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ABSTRAK

Reski Amalia,2023, Penggunaan Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) Berbantuan
Media Kartu Kata Dapat Meningkatkan Keterampilan Menulis Permulaan Pada Siswa Kelas
1 SD Negeri 11 Padangtangaraya, Kab.Pangkep. Skripsi.Dibimbing Oleh Amrullah
Mahmud,dan A.Jaya Alam,.Program Studi Ilmu Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Sekolah
Tinggi Keguruan Dan [lmu Pendidikan (STKIP) Andi Matappa Pangkep.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis permulaan dengan
menggunakan Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) pada siswa kelas 1 Jenis penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian berjumah 6 siswa. Objek
penelitian ini adalah keterampilan menulis permulaan siswa dengan menggunakan Metode
SAS (Struktural Analitik Sintetik) berbantuan media kartu kata. Penelitian tindakan ini
dilakukan dalam dua siklus yang pada siklusnya terdapat empat tahapan yaitu 1) tahap
perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap observasi, 4) tahap refleksi. Tindakan yang
diberikan pada siswa berupa penggunaan Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik)
berbantuan media kartu kata untuk meningkatkan keterampilan menulis permulaan siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan data berupa observasi, tes dan
dokumentasi. Teknik analisis data analisis deskriptif dan analisis kualitatif.

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus dapat disimpulkan
bahwa penggunaan Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) berbantuan media kartu kata
dapat meningaktkan keterampilan menulis permulaan pada pembelajaran Bahasa Indonesia
pada siswa kelas 1.hal ini dibuktikan pada data hasil observasi keterampilan menulis
permulaan pada Pra siklus rata-rata nilai 61,66% dan berada pada kategori cukup pada siklus
I rata —rata nilai 72,25% d berada pada kategori baik pada siklus I masih ada kendala
sehingga dilakukan perbaikan pada siklus II data yang diperoleh dari hasil observasi
keterampilan menulis permulaan Pada siklus II adalah 86,61% yang berada pada kategori
baik .

Kata Kunci : keterampilan menulis permulaan, Metode SAS (Struktural Analitik
Sintetik,media kartu kata.



ABSTRACT

Reski Amalia, 2023, Using the SAS (Synthetic Structural Analytical) Method Assisted by
Word Card Media Can Improve Initial Writing Skills in Grade 1 Students of SD Negeri 11
Padangtangaraya, Pangkep Regency. Thesis. Supervised by Amrullah Mahmud, and AJaya
Alam,.. Elementary School Teacher Education Study Program. Teacher Training and
Education College (STKIP) Andi Matappa Pangkep.

This research aims to improve initial writing skills using the SAS (Synthetic Structural
Analytical) Method in grade 1 students at SDN 11 Padangtan Garaya.This type of research is
classroom action research with the research subject of grade 1 students at SDN 11
Padangtangaraya. The research subjects consisted of 6 students. The object of this research
is students' initial writing skills using the SAS (Synthetic Structural Analytical) Method
assisted by word card media. This action research was carried out in two cycles, in which
there were four stages, namely 1) planning stage, 2) implementation stage, 3) observation
stage, 4) reflection stage. The action given to students is the use of the SAS (Synthetic
Structural Analytical) Method assisted by word card media to improve students' initial
writing skills in Indonesian language subjects. Data collection techniques in the form of
observation, tests and documentation. Data analysis techniques descriptive analysis and
qualitative analysis. Quantitative analysis was used for data obtained from students' initial
writing skill tests after being given an action. Qualitative analysis is used for qualitative data
in the form of observation and documentation of student assignments.

The results of classroom action research carried out in two cycles can be concluded that
the use of the SAS (Synthetic Structural Analytical) Method assisted by word card media can
improve initial writing skills in Indonesian language learning in grade 1 students at SDN 11
Padangtangaraya. This is proven in the data from observations of writing skills at the
beginning of the Pre-cycle the average score was 61.66% and was in the fair category in the
first cycle the average score was 72.25% d was in the good category in the first cycle there
were still problems so improvements were made in the cycle Il, the data obtained from the
observation of initial writing skills in cycle Il is 86.61% which is in the good category

Keywords: beginning writing skills, SAS (Synthetic Structural Analytical) Method, word card
media.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara Indonesia. Hal ini diatur
dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi “ setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan”. Menurut Mudyahardjo (2016 : 11) pendidikan adalah
usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,masyarakat,dan pemerintah,melalui
kegiatan bimbingan,pengajaran dan latithan yang berlangsung di sekolah
sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan
peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.
Dari pengertian di atas telah jelas bahwa pendidikan merupakan sarana untuk
meningkatkan potensi atau kualitas individu. Semakin baik proses pendidikan
yang diselenggarakan maka semakin baik pula hasil yang dicapai. Pendidikan
sudah mulai diprioritaskan sejak masa Yunani kuno. Tokoh-tokoh pendidikan
antara lain adalah Sokrates, Plato, dan Aristoteles. Mereka adalah para filsuf yang
menguasai berbagai macam ilmu termasuk ilmu pendidikan.

Pendidikan yang dilakukan pada era filsuf Yunani kuno adalah menggunakan
metode ceramah, yaitu sebuah metode pembelajaran yang berpusat pada guru.
Guru aktif menjelaskan sebuah pengetahuan dari awal sampai tuntas, sedangkan
siswa hanya mendengarkan dan mencatat apa yang dikatakan oleh sang guru.
Metode ini pernah berjaya di abad ke-5 Masehi, yaitu pada zaman para filsuf
Yunani kuno yang memandang dan menggunakan metode ceramah sebagai suatu
cara yang paling baik untuk mengemukakan pikiran. Metode ini telah berhasil

menghasilkan para cendekiawan dan orang-orang hebat, namun seiring



perekembangan zaman yang serba menuntut keterampilan. Penggunaan metode
yang hanya berpusat pada guru sudah tidak efektif lagi dan hasilnya siswa
menjadi pasif. Untuk itu diperlukan adanya perubahan menuju kualitas pendidikan
yang lebih baik, hal ini sering disebut dengan inovasi pendidikan.

Inovasi pendidikan wajib dilakukan secara terus menerus agar sesuai dengan
perkembangan zaman, perkembangan jiwa anak, serta situasi dan kondisi yang
ada pada siswa. Inovasi hendaknya dilakukan dalam segala bidang termasuk
bidang bahasa. Bidang bahasa merupakan salah satu bidang yang harus dikuasai
oleh setiap individu. Oleh karena itu bidang bahasa dimasukan dalam kurikulum
pembelajaran sekolah baik SMA, SMP, bahkan SD. Subana dan Sunarti (2009:
236)

Berdasarkan empat keterampilan berbahasa, aktivitas menulis merupakan
suatu bentuk keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh siswa.
Menulis merupakan bagian dari alat komunikasi.Melalui tulisan kita dapat
menyampaikan pesan, pemikiran atau gagasan-gagasan yang ingin kita sampaikan
kepada orang lain sehingga orang lain mengerti apa yang kita maksud atau
inginkan. Jadi dengan adanya tulisan seseorang dapat menyampaikan suatu
maksud kepada orang lain sehingga maksud tersebut dapat dipahami.
Keterampilan menulis di Sekolah Dasar dibedakan atas keterampilan menulis
permulaan dan keterampilan menulis laaanjut. Iskandar Wassid dan Sunendar
Dadang (2018: 58)

Berdasarkan hasil analisis survey yang dilakukan pada tanggal 2 Desember

2022 kepada guru dan siswa kelas I di SDN 11 Padangtangaraya , berjumlah 6



siswa, yang dimana 4 siswa perempuan dan 2 siswa laki-laki. Diperoleh fakta
yaitu

Masih ada 4 orang siswa yang mengalami kekakuan dalam memegang alat
tulis.sehingga sulit membentuk polah huruf yang benar.dan huruf yang dibentuk
tidak sempurna dan tidak jelas.

Siswa masih kesulitan dalam menuliskan huruf yang memiliki pola hampir
sama misalnya: huruf “S” dengan huruf “Z” huruf “M” dengan huruf “W” huruf
“p” dengan huruf “q”. Dengan permasalahan ini tulisan siswa akan sulit
dipahamai dan tidak bisa di baca.

Siswa masih kurang dalam ketepatan penulisan EYD. Misalnya siswa
menempatkan huruf besar pada akhir kalimat dan pertengahan kata.

Siswa juga masih sulit dalam melengakapi sebuah kalimat sehingga
maenjadi kalimat yang utuh dan bermakna. Misalnya siswa di suruh melengkapi
sebuah kalimat dalam bacaan siswa melengkapi kalimat tersebut akan tetapi tidak
sesuai dengan kalimat yang di tuliskannya sehingga bacaan tersebut tidak
bermakna.

Siswa masih sulit dalam melengkapi sebuah kata misalnya pada bacaan
tersebut harusnya kata “Aku” yang di lengkapi akan tetapi siswa melengkapi kata
yang lain.

Siswa masih sulit dalam melengkapi sebuah suku kata misalnya dari kata
“La-ri” siswa menuliskan suku kata dari lari “ti” sehingga kata tersebut menjadi
berubah makna menjadi “La-ti”.

Melihat kenyataan itu maka diperlukan suatu inovasi berupa pendekatan

pembelajaran yang komunikatif. Pendekatan ini bercirikan proses Kegiatan



1. Rumusan masalah

Apakah dengan menggunakan metode SAS (structural Analitik Sintetik)
dengan media kartu kata dapat meningkatkan keterampilan menulis permulaan
siswa kelas I SDN 11 Padangtangaraya?
2. Pemecahan masalah

Keterampilan menulis permulaan siswa pada kelas I SDN 11 Padangtangaraya

dapat meningkat melalui metode SAS (structural Analitik Sintetik) dengan
menggunakan media kartu kata.
B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis
permulaan pada siswa kelas I SDN 11 Padangtangaraya melalui Metode SAS
(structural Analitik Sintetik) dengan menggunakan media kartu kata.
C. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis dan

teoritis sebagai berikut
1. Manfaat teoritis

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk menambah wawasan
ilmu pengetahuan terutama pada penerapan metode SAS (Struktural Analitik
Sintetik) dalam pembelajaran menulis permulaan pada siswa kelas I yang dapat

meningkatkan proses pembelajaran dan kemampuan menulis permulaan.



. Manfaat praktis

Bagi siswa, diharapakan mendaoatkan kesempatan untuk meningkatkan
kemampuan menulis permulaan dengan menggunakan metode SAS
(Struktural Analitik Sintetik)

. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan guru akan
keberagaman model pembelajaran yang dapat dipilih dan dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran.

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
masukan bagi pihak sekolah dalam usaha untuk meningkatkan keterampilan

menulispermulaan.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
1. Definisi keterampilan menulis permulaan
a. Pengertian keterampilan menulis

Nirmanahani indah (2011) menyatakan bahwa keterampilan menulis adalah
ragam bahasa yang berbentuk lisan maupun tulisan. Secara lebih lengkap ragam
bahasa itu terdiri dari empat kemampuan yaitu kemampuan menyimak, berbicara,
membaca dan menulis.keempat keterampilan tersebut pada dasarnya saling
berkaitan satu sama lain.

Iskandarwassid (2010) berpendapat bahwa keterampilan menulis merupakan
salah satu kemahiran berbahasa yang produktif ini, mendorong seseorang untuk
menyampaikan ide, pikiran, keinginan dan perasaan kepada orang melalui bahasa
tulis.

Zulkarnaini (2011) menyatakan bila dibandingkan dengan keterampilan
berbahasa lainnya, sering sekali keterampilan menulis dianggap sebagai sebuah
keterampilan yang sulit.kegiatan menulis merupakan suatu proses menurungkan
lambang-lambang grafis dan aktivitas melahirkan gagasan, pikiran, perasaan,
kepada pembaca melalui media bahasa berupa tulisan.

Alit Kusuma Pranata (2017) menyatakan bahwa keterampilan menulis juga
mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan .keberahasilan siswa dalam

mengikuti pelajaran di sekolah juga ditentukan dari keterampilan menulis.

10
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menulis adalah berlatih dan belajar untuk menghasilkan tulisan yang
baik.dengan permulaan dan kebiasan yang seperti ini maka kita akan terampil
dalam memilih kata, menyusunnya menjadi kalimat, dan cara merakit paragraf,
cara membeberkan masalah, cara memulai tulisan, menguraikan isi, dan
mengakhiri tulisan.

b. Karakteristik keterampilan menulis

Setiap guru menulis harus sudah memahami karakteristik keterampilan
menulis karena sangat menentukan dalam ketepatan penyusunan perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran menulis yang akurat, bervariasi, dan
menarik. Ada empat karakteristik keterampilan menulis yang sangat menonjol
yakni ;
1) Keterampilan menulis merupakan kemampuan yang kompleks.
2) Keterampilan menulis condong ke arah skill atau praktik.
3) Keterampilan menulis bersifat mekanistik.
4) Penguasaan keterampilan menulis harus melalui kegiatan yang bertahap atau

akumulatif.

Keterampilan menulis menurut kemampuan yang kompleks. Penulisan sebuah
karangan yang sederhana sekalipun menuntut kepada penulisnya kemampuan
memahami apa yang hendak di tulis dan bagaimana cara menulisnya. Persoalan
pertama menyangkut isi karangan dan persoalan kedua menyangkut pemakaian

bahasa serta bentuk atau struktur karangan. Pembelajaran keterampilan menulis
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yang tidak memperhatikan kedua hal tersebut di atas pasti akan mengalami
ketidakberesan atau kegagalan.

Keterampilan menulis lebih condong ke arah praktik ketimbang teori. Ini tidak
berarti pembahasan teori menulis ditabukan dalam pengajaran menulis.
Pertimbangan antar praktek dan teori sebaiknya lebih banyak praktek dan teori.

Keterampilan menulis bersifat mekanistik. Ini berarti bahwa penguasaan
keterampilan menulis tersebut harus melalui latihan atau praktik. Dengan
perkataan lain semakin banyak seseorang melakukan kegiatan menulis semakin
terampil menulis yang bersangkutan. Karakteristik keterampilan seperti ini
menuntut pembelajaran menulis yang memungkinkan siswa banyak latihan,
praktek, atau mengalami berbagai pengalaman kegiatan menulis.

Di samping bervarisai, menulis juga perlu sistematis, bertahap, dan akumulatif.
Berlatih menulis yang tidak terarah apalagi kurang diawasi guru membuat
kegiatan siswa tidak terarah bahkan sering membingungkan siswa. Mereka tidak
tahu apakah mereka sudah bekerja dengan benar, atau mereka tidak tahu membuat
kesalahan yang berulang. Latihan mengarang terkendali disertai diskusi dimana
sangat diperlukan dalam memahami dan menguasai keterampilan menulis.
¢. Tujuan keterampilan menulis permulaan

Susanto (2016) mengemukakan bahwa tujuan menulis dapat dikategorikan ke
dalam empat macam antara lain ;
1) Tulisan yang bertujuan unruk memberitahukan atau mengajar, disebut wacana
informatif. Tulisan yang bertujuan memberikan informasi atau karangan

penerangan kepada para pembaca.
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B. Kerangka Pikir

Proses belajar mengajar merupakan salah satu segi yang perlu di perhatikan
karena banyak sekali kegiatan yang terjadi di dalamnya. Satu diantaranya adalah
penyampaian materi pelajaran dan dapat menentukan berhasil tidaknya proses
belajar mengajar yang sedang berlangsung. Dalam penggunaan metode atau
pendekatan yang kurang tepat akan membuat siswa sulit dalam menerima materi
yang diajarkan. Karena tingkat berpikir yang masih kurang, pada saat kondisi
awal guru dalam pelaksanaan pembelajaran masih konvensional yakni
pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga menjadi pasif dan penggunaan
media pembelajaran yang kurang maksimal. Sehingga keterampilan menulis
permulaan pada siswa kelas I kurang maksimal. Maka dengan meningkatkan
keterampilan menulis permulaan pada siswa kelas I maka pembelajaran
dilaksanakan dengan menerapkan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik).
Dengan penggunaan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) maka dapat
meningkatkan keterampilan menulis permulaan siswa kelas I karena siswa di
kelas rendah senang bermain dan sifat ingin tahu terhadap sesuatu yang menarik
sehingga metode SAS cocok di terapkan dalam meningkatkan keterampilan

menulis
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Bagan Kerangka Pikir

Keterampilan Menulis rendah

v !

Aspek Guru Aspek Siswa
1. Keterampilan menulis siswa
metode yang digunakan guru dalam masih rendah .
menulis permulaan belum menggunakan 2. Murid kurang semangat dan
metode SAS , dan belum menggunakan antusias dalam belajar menulis

dikarekanan metode yang

digunakan masih metode eja.
3. tidak adanya media

pembelajaran yang digunakan.

media dalam menulis permulaan

|

Metode SAS Kartu Kata

Langkah — langkah dalam pembelejaran

Langkah — langkah metode SAS yaitu media kartu huruf yaitu

1) Men.gar.lallsls sebuah kalimat 1) Menentukan tema yang ingin
menjadi kata dicapai
2) ﬁengana.lllqms katakmenliaih suku ka(t; 2) Guru menyiapkan media kartu kata
huiﬁ‘(f;ural an  suku - Kata - menjadi bergambar dan memperkenalkannya
. kepada siswa
3) kMaf:ggabungkan huruf menjadi suku 3) Guru memperkenalkan dan
. mengajarkan satu per satu kosa
4) Menggabungkan suku kata menjadi katag (Jian lambangp bunyi huruf
kata .
. kepada siswa.
3) 112/211 Tinrri%f bungkan  kata  menjadi 4) Guru menyiapkan alat dan bahan

5) Guru membagi beberapa kelompok

v

Keterampilan menulis meningkat
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C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis penelitian ini adalah setelah menggunakan metode SAS (Struktural
Analitik Sintetik) berbantuan media kartu kata dapat meningkatkan keterampilan

menulis permulaan pada siswa kelas I SDN 11 Padangtangaraya



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian
1. Pendekatan penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian tindakan kelas dimana salah satu bentuk
penelitian yang bersifat reflektif dengan memberikan tindakan tertentu sehingga
dapat memperbaiki serta meningkatkan proses pembelajaran di kelas ( Arni, 2018)
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini digolongkan ke dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas digunakan untuk mengamati proses belajar murid
melalui penggunaan metode  SAS (Struktural Analitik Sintetik) dengan
menggunakan kartu kata untuk meningkatkan keterampilan menulis permulaan
siswa kelas I SDN 11 Padangtangaraya.

Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah John Elliot
menurut Fata (2018), jenis penelitian tersebut digunakan peneliti sebagai upaya
untuk meningkatkan keterampilan bercerita. Dalam implementasinya terdiri dari
siklus yang masing-masing terdapat lima tindakan yang harus dilakukan yaitu,

1) Survey (penemuan fakta dan analisis),

2) Rencana umum (terdapat tindakan 1, tindakan 2, tindakan 3),
3) Implementasi tindakan,

4) Pengaruh dan implementasi monitoring, dan

5) Survey (menjelaskan kegagalan terhadap implementasi dan efek).

28
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B. Subjek penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1 Sekolah Dasar
Negeri 11 Padangtangaraya dengan fokus penelitian pada Keterampilan Menulis
permulaan murid kelas 1. yang berjumlah 6 siswa yang terdiri dari 2 siswa laki-

laki dan 4 orang siswa perempuan.

Jenis kelamin Jumlah siswa
Laki — Laki 2
Perempuan 4
Jumlah 6

Tabel 1.1 jumlah siswa kelas I SDN 11 Padangtangaraya
C. Lokasi dan waktu penelitian
1. Lokasi penelitian
Dalam melaksanakan suatu kegiatan penelitian,maka terlebih dahulu
menentukan tempat atau lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian sehingga
dapat memperoleh hasil penelitian yang diinginkan. Lokasi penelitian ini
dilaksanakan di SDN 11 Padangtangaraya yang terletak di Desa Tompo Bulu
kecamatan Balocci kabupaten Pangkep.
2. Waktu penelitian
Rencana penelitian ini akan di laksanakan pada semester genap di tahun
pelajaran 2023/2024.
D. Prosedur dan desain penelitian
Menurut teori John elliot yang dimaksud dengan metode Penelitian Tindakan
Kelas adalah analisis mengenai keadaan dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas tindakan didalamnya.Setiap prosesnya, mencipatakan pengaruh hubungan

yang diperlukan antara evaluasi diri dari kemajuan profesionalisme guru. Adapun
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proses yang dimaksud adalah proses telaah, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan
dan, pemantauan. Model PTK Elliot ini lebih rinci Alasannya karena disetiap
siklus terdiri dari beberapa aksi, yaitu antara tiga-lima tindakan. Sementara itu,
setiap tindakan kemungkinan terdiri dari beberapa langkah yang terealisasi dalam
bentuk kegiatan belajar-mengajar. Untuk lebih jelasnya, desain PTK model Elliot

dapat dilihat pada gambar berikut



- Tindakan 2
Tindakan 3

31

— Survey (penemuan fakta dan identifikasi masalah)

Rencana umum

Tindakan 1 Implementasi tindakan

1

Pengaruh dan Implementasi

Survey (menjelaskan kegagalan Revisi Ide
terhadap ir' plnmnnfaci dan nfnl/)
Rencana yang diubah /
Tindakan 1
Implementasi Tindakan
Tindakan 2 Selanjutnya
Tindakan 3

Pengaruh dan Implemetasi

Survey (menjelaskan kegagalan
———1 terhadap implementasi dan

Revisi Ide Umum

\ 4

- Rencana yang diubah
Pengaruh dan Implementasi Tindakan 1
| N Tindakan 2
| Survey (Menjelaskan kegagalan Tindakan 3
terhadap implementasi dan

Gambar.2 Siklus PTK John Elliot. M.Anisul Fata (2018: 68)
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1. SIKLUSI
a. Survey (Penemuan fakta dan identifikasi)

Tahap pertama adalah tahap survey tahap dimana peneliti melakukan observasi
untuk menemukan masalah yang kemudian dianalisis untuk ditemukan
pemecahan masalah sesuai dengan fakta yang ditemukan di SDN 11
Padangtangaraya.

Tabel 1.2 identifikasi masalah

No. Masalah Analisis

Rendahnya keterampilan Murid di SDN 11 Padangtangaraya

menulis permulaan siswa memiliki keterampilan menulis permulaan

yang masih rendah diidentifikasi dari tugas
menulis  yang diberikan dan diperoleh
permasalahan yaitu

- Masih terdapat murid yang Mengalami
kekakuan dalam memegang alat
tulis.sehingga sulit membentuk polah
huruf yang benar.dan huruf yang
dibentuk tidak sempurna dan tidak
jelas.

- Siswa mengalami kesulitan dalam
menuliskan huruf yang memiliki pola
hampir sama misalnya: huruf “S”
dengan huruf “Z” huruf “M” dengan
huruf “W”” huruf “p” dengan huruf “q”.

2 Kurangnya semangat Pada  saat proses belajar-mengajar
murid dalam belajar kebanyakan lebih mementingkan untuk
menulis dikarenakan tidak | bermain dibandingkan menulis karena pada
adanya media saat proses pembelajaran hanya
pembelajaran yang mendengarkan guru bercerita dan jenuh
digunakan karena tidak ada penggunaan media

pembelajaran dan metode baru yang
diterapkan.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian
1. Hasil Observasi kondisi Awal

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam
4 kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan Metode SAS ( Struktural Analitik Sintetik)di kelas I SD Negeri 11
Padangtangaraya dengan jumlah siswa 6 siswa yang terdiri dari 2 siswa laki-laki
dan 4 siswa perempuan.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini melalui empat tahapan yaitu, tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Setelah
melalui tahapan-tahapan tersebut maka diperoleh data-data yang berkaitan dengan
tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan menulis permulaan
melalui Metode SAS (" Struktural Analitik Sintetik) di kelas I SD Negeri 11
Padangtangaraya.Sebelum memulai tindakan penelitian penelitian dimulai dengan
melaksanakan Asesmen , guru melakukan asesmen awal untuk mengenali potensi,
karakteristik,kebutuhan,tahap, perkembangan dan tahap pencapaian pembelajaran
murid. kegiatan asesemen ini digunakan untuk mengetahui keterampilan awal
siswa terhadap pembelajaran menulis permulaan. Materi pokok yang disampaikan
penelitian adalah menulis permulaan. Pra tindakan dilaksanakan pada hari senin
31 Juli 2023. Kondisi awal keterampilan menulis permulaan siswa kelas 1 SDN
11 Padangtangaraya sebelum mendapatkan tindakan, kegiatan yang dilakukan

guru adalah melakukan pengenalan huruf dengan metode ceramah dan belum
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menggunakan media Guru hanya menyuruh salah satu siswa untuk menuliskan
kata-kata sederhana yang pernah dikenalnya pada papan tulis. Dan pada waktu
siswa menyalin tulisan dari papan tulis sebagian siswa masih belum lancar dan
masih banyak kata yang dituliskan belum sempurna.

Berdasarkan pengamatan dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa kelas 1 SDN
11 Padangtangaraya masih sangat kurang dalam keterampilan menulisnya dalam
menulis banyak huruf yang ditengah/diakhir kata tidak ditulis. Dan kondisi awal
rata-rata kelas baru 61,66. Siswa yang mencapai KKM hanya 2 siswa(33,33%).
Dari hasil nilai yang di peroleh bahwa sebagian besar keterampilan menulis masih
sangat rendah. Sehingga perlu di tingkatkan lagi.

Tabel 1.5 Nilai Awal keterampilan menulis

NO NAMA NILAI
1 Aisyah Ayudia Inara 75

2 M. rifqi Alwan 46

3 Naufal Afkar 70

4 Novi sagita putri 53

5 Putri nadira Azzahra 60

6 Putri uvaira 66
Jumlah 370: 6
Rata Rata 61,66%

2. Siklus I

Siklus I dilakukan selama tiga kali pertemuan pembelajaran dan setiap siklus
diakhiri dengan memberikan tes keterampilan menulis permulaan. Dalam
pelaksanaan siklus I kegiatan yang dilakukan meliputi perencanaan, pelaksanaan,

observasi dan refleksi. Setiap tahapan di jelaskan sebagai berikut :
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a. Tahap Perencanaan Siklus I
Perencanaan pada siklus I yaitu tindakan yang berupa pembelajaranBahasa

Indonesia dengan menggunakan Metode SAS ( Struktural Analitik Sintetik)di
kelas I. Tugas peneliti selama proses pembelajaran adalah bertindak sebagai guru,
dalam melakukan proses pembelajaran peneliti memiliki keterbatasan dalam
mengamati siswa dalam satu kelas, sehingga peneliti mengajak 1 orang temannya
yang bertugas sebagai pengamat (observer) dan mendokumentasikan seluruh
kegiatan selama pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan ini
adalah :

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Penyusunan RPP
memuat kegiatan yang menggunakan Metode SAS ( Struktural Analitik
Sintetik). RPP dipergunakan sebagai perangkat pembelajaran dari tindakan
yang akan dilakukan.

2) Menyusun dan menyiapkan bahan ajar yang akan diajarkan

3) Mempersiapkan instrument-instrument penelitian, seperti lembar observasi
aktivitas siswa dan guru maupun Lembar Kerja Siswa (LKS)

4) Mempersiapkan lembar observasi keterampilan menulis permulaan

5) Mempersiapkan lembar Tes untuk mengetahui keterampilan menulis siswa
pada setiap siklus.

b. Tahap Pelaksanaan Siklus I

Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap pertemuan
akan dilakukan pengamatan dengan menggunakan lembar observasi untuk

mengetahui peningkatan keterampilan menulis siswa selama dilakukan tindakan.
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Setelah siklus I dilaksanakan, akan dilakukan refleksi untuk mengetahui kelebihan
dan kekurangan selama pelaksanaan siklus.

Pelaksanaan tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas 1 SD Negeri 11
Padangtangaraya yang berjumlah 6 siswa. Peneliti bertindak sebagai pemberi
tindakan dan guru bertindak sebagai pengamat selama proses pembelajaran
berlangsung dengan menerapkan Metode SAS ( Struktural Analitik Sintetik).
Berikut deskripsi langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan Metode SAS ( Struktural Analitik Sintetik) :

1) Pertemuan I

Pertemuan I pada siklus I dilaksanakan pada hari senin, 7 Agustus 2023.
Dilaksanakan selama dua jam pelajaran (3 x 45 menit) dimulai pukul 07:30 —
09:45 WITA. Pelajaran yang akan disampaikan adalah Bahasa Indonesia tentang
mengenal Huruf.Siswa yang hadir adalah 6 siswa. Pelaksanaannya diawali dengan
kegiatan awal yang meliputi :
a) Kegiatan Awal

Pada awal pembelajaran guru memberi salam kepada siswa dan siswa
menjawab salam. Selanjutnya guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a
bersama sebelum pelajaran di mulai. Guru memeriksa kehadiran siswa dengan
memanggil nama-nama siswa menurut absen. Sebelum memulai pembelajaran
guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat dalam mengikuti
pembelajaran yang sebelum dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Guru
membuka pelajaran dan menginformasikan tentang topik pembelajaran yang akan

diajarkan, dilanjutkan dengan memberikan apresepsi melalui Tanya jawab yang
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berkaitan dengan topik yang akan diajarkan untuk menggali pengetahuan awal

siswa dan setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

b) Kegiatan Inti

(1) Guru meminta siswa untuk membaca huruf abjad secara bersamaan

(2) Guru memperkenalkan kata,suku kata dan huruf kepada peserta didik
dengan bantuan media kartu kata.

(3) Guru meminta peserta didik memperhatikan kata,suku kata dan huruf
yang ditunjukkan pada media kartu kata.

(4) Guru meminta peserta didik menyebutkan suku kata, dan huruf dari media
kartu kata tersebut .

(5) Guru mengarahkan peserta didik memperhatikan bacaan “ kancil dan
buaya yang rakus” pada materi ajar yang telah di bagikan.

(6) Guru bertanya kepada peserta didik apa nama hewan yang ada dalam
cerita.

(7) Guru memindahkan dan menuliskan kedua nama hewan Si Kancil dan Si
Buaya di papan tulis dan peserta didik diminta memperhatikannya.Setiap
tulisan itu kemudian dianalisis dan di sintesiskan kembali.

(8) Setelah peserta didik mengetahui cara penulisan menggunakan metode
SAS guru membagikan kepada peserta didik Lembar kerja siswa
(LKPD).pembelajaran 1

(9) Peserta didik mengerjakan Lembar kerja siswa (LKPD). Pembelajaran 1
yang telah di bagikan

Kegiatan Akhir
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dalam penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa penggunaan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik)
berbantuan media kartu kata dapat meningkatkan keterampilan menulis permulaan
pada siswa kelas I SDN 11 Padangtangaraya.. Hal ini terlihat dari peningkatan
Aspek keterampilan menulis permulaan dari siklus I sampai dengan siklus II.
Bukan hanya dilihat dari aspek keterampilan menulisnya saja juga dapat dilihat
persentase ketercapaian kriteria keberhasilan keterampilan menulis dari pra siklus
sampai Siklus II. Pada pra siklus jumlah siswa yang mencapai kriteria
keberhasilan berada pada kategori Rendah (R) dan pada siklus I jumlah siswa
yang mencapai kriteria keberhasilan berada pada kategori Sedang (S) kemudian
dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II jumlah siswa yang mencapai kriteria
keberhasilan berada pada kategori Tinggi (T).
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi siswa

Siswa diharapakan lebih meningkatkan keterampilan menulis permulaannya
dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.
2. Bagi Guru

Guru dapat menggunakan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik)

berbantuan media kartu kata dalam pembelajaran menulis permulaan untuk
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melatih keterampilan menulis siswa dan meningkatkan keterampilan menulis
permulaan siswa.
3. Bagi peneliti

Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama pada materi yang
lain agar dapat lebih memfokuskan pada keterampilan menulis siswa,dan
peningkatan pemahaman materi dapat dilakukan dengan cara melakukan

perbaikan-perbaikan agar memperoleh hasil yang baik.
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